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ABSTRACT

Gilang Village holds strong potential in developing oyster mushroom
cultivation but still faces several challenges in accessing capital, markets, and
product diversification. Through the Agrarian Reform Access program initiated by
the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land Agency
(ATR/BPN), the local community is facilitated in cultivating oyster mushrooms and
processing them into high-economic-value products such as mushroom chips. This
research aims to examine the history of oyster mushroom cultivation and product
diversification through the agrarian reform access program, the added value
generated, the roles of involved actors, and the program's contribution to
improving economic opportunities in the village. The novelty of this research lies
in its focus on integrating the development of horticultural commodities—
specifically oyster mushrooms—with the agrarian reform access model in non-

agricultural village clusters.

This study uses a mixed-method approach with a concurrent embedded
strategy, combining qualitative and quantitative methods simultaneously. Data
were collected through in-depth interviews, field observations, document reviews,
and value-added analysis using the Hayami method. The research subjects are
members of the Mushroom Farmers Group in Gilang Village, supported by key
informants from local actors and relevant agencies. Qualitative data were analyzed
descriptively, while quantitative analysis measured the added value of diversified

mushroom products.

The research findings show that the agrarian reform access program was
implemented in three separate phases over different years. The diversification of
raw mushrooms into mushroom chips generated an added value of IDR 34,125/kg
with a 54% value-added ratio—significantly higher than the sale of raw
mushrooms. The program improved community skills, market access, and
household income, while also encouraging the growth of new home-based

businesses in Gilang Village. Agrarian reform access has positively contributed to
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang menjadikan
sektor pertanian sebagai ujung tombak mata pencaharian maupun penopang
pembangunan. Namun, pencapaian produktivitas pertanian saat ini masih
sangat jauh dari harapan. Salah satu penyebabnya adalah minimnya
pengetahuan dari sumber daya manusia dalam mengolah lahan pertanian
yang dimiliki (Shintia & Amalia, 2017). Gadang dalam Shintia & Amalia
(2017) menjelaskan bahwa mayoritas dari petani Indonesia masih
menggunakan cara konvensional dalam mengolah lahan pertanian mereka.

Berkaitan dengan pertanian, komoditas tanaman pangan hortikultura
adalah salah satu komoditas yang memiliki peluang yang cukup baik.
Komoditas hortikultura dapat dikembangkan dengan mengacu kepada
pangsa pasar, nilai ekonomi, keunggulan dalam bersaing, sebaran wilayah
produksi, serta kesesuaian agroekosistem. Salah satu contoh dari komoditas
unggul tanaman hortikultura adalah jamur tiram putih. Jamur tiram putih
atau Pleurotus Ostreatus adalah salah satu komoditas hortikultura yang
berpotensi besar untuk dikembangkan. Bukan hanya menjadi sumber
pemenuhan kebutuhan pasar dalam negeri, namun juga untuk kebutuhan
ekspor. Kementan RI 2020 dalam Rahmawati, dkk. (2022), menjelaskan
bahwa jamur tiram dapat diekspor ke negara tujuan seperti: Timur Tengah,
China, Rusia, Jerman, dan Amerika Serikat. Tumbuhan yang berasal dari
kelompok jamur Divisi Basidiomycota ini banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Nutrisi yang terkandung di dalam jamur tiram sangat
baik untuk tubuh manusia. Di dalamnya mengandung 19-35% protein, 9%
asam amino, 72% lemak tak jenuh dan 7,4-24,6% kandungan serat tinggi
(Sagaf dkk., 2022). Widyastuti, dkk dalam Budiraharjo, dkk. (2024)
menyebutkan jamur tiram adalah salah satu sumber protein nabati yang
rahmawatibermanfaat dalam menurunkan berat badan berlebih, mencegah

hipertensi, jantung, dan diabetes. Komoditas ini mempunyai kandungan



biokimiawi yang baik untuk pemenuhan gizi harian, baik dikonsumsi secara
segar maupun dalam bentuk pangan olahan lainnya. Berdasarkan hal
tersebut, jamur tiram mulai banyak dibudidayakan di Indonesia.

Produktivitas tanaman jamur tiram dari tahun 2022 sampai dengan
2023 mengalami peningkatan (Pertanian, 2024). budi daya jamur tiram
menjadi salah satu peluang bisnis yang cukup menjanjikan. Waktu panen
jamur tiram hanya selama 1,5 bulan. Jamur tiram tidak membutuhkan
pupuk, tidak mengenal musim, serta bisa dilakukan dalam skala kecil seperti
home industry. Menurut Rahmawati,dkk (2022), bisnis budi daya jamur ini
meliputi beberapa hal lainnya seperti: pengadaan bahan baku dan
pembuatan media tanam jamur, kegiatan pembudidayaan jamur tiram,
proses pemasaran, serta diversifikasi olahan jamur. Jamur tiram mampu
memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi karena jamur tiram tidak hanya
dapat dikonsumsi dalam bentuk jamur segar saja, tapi juga dalam bentuk
diversifikasi jamur tiram. Diversifikasi jamur tiram tersebut contohnya
seperti: pembuatan keripik jamur atau yang biasa dikenal dengan jamur
crispy, bakso jamur, dan lain-lain yang tentunya lebih tahan lama serta
memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Hernawati dkk., 2019).

Budi daya jamur tiram sudah mulai banyak dilakukan oleh para
petani pada beberapa wilayah di Indonesia. Contohnya seperti pada budi
daya jamur tiram putih di Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan,
Kota Pekanbaru. budi daya tersebut mampu menghasilkan 1.200 kg dari
5.000 baglog jamur tiram, dalam waktu satu kali produksi (4 bulan), dan
menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp.18.395.088 (Shintia & Amalia,
2017). Contoh keberhasilan lainnya berada di Desa Mindahan Kidul,
Kabupaten Jepara. Pada mulanya, mitra jamur tiram di desa ini mengalami
beberapa kendala dalam proses produksi jamur tiram baik secara kuantitas
maupun kualitas. Namun kendala tersebut segera teratasi dengan adanya
Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD) berupa
bantuan alat proses produksi jamur tiram seperti, alat bantu sterilisasi bibit

(autoclave), alat pengaduk baglog, alat pengisi dan pemadat baglog, alat



sterilisasi baglog, alat pengukur kelembapan pada campuran baglog, serta
timbangan digital (Sagaf dkk., 2021). Selain itu, Desa Tlogowono,
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten juga menampakkan keberhasilan
dalam sektor budi daya jamur tiram. Keberhasilan ini terlihat dari adanya
bantuan berupa konversi alat sterilisasi yang semula menggunakan kompor
gas konvensional menjadi mesin boiler. Konversi alat sterilisasi ini sangat
efektif dan efisien dalam meningkatkan produksi jamur tiram. Selain itu
juga dilakukan nya konversi cara pemasaran, yang semula konvensional
dengan jaringan pemasaran hanya wilayah Kabupaten Klaten saja,
dikonversi ke dalam pemasaran secara online berupa pembuatan akun
shopee dan instagram yang tentunya dapat menjangkau seluruh wilayah
Indonesia (Budiraharjo dkk., 2024).

Dalam konteks mengoptimalkan potensi budi daya jamur tiram,
Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung mengakomodasinya dalam
program penataan akses reforma agraria yang berlokasi di Desa Gilang
Kecamatan Ngunut. Kegiatan ini adalah serangkaian proses memberikan
akses sarana prasarana pertanian kepada subjek terkait akses
pendapatan/modal, pemasaran, teknologi, pelatihan keterampilan, dan
bantuan lainnya. Penyerahan sertipikat melalui kegiatan redistribusi tanah
dan legalisasi aset harus diimbangi dengan adanya kegiatan pemberdayaan
masyarakat terhadap tanahnya guna meningkatkan nilai manfaat tanah guna
meningkatkan perekonomian masyarakat. Kedua hal tersebut harus
berjalan beriringan guna mewujudkan tujuan dari reforma agraria. Penataan
akses reforma agraria difokuskan kepada pemberian kesempatan kepada
petani untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam sebesar-
besarnya. Menurut Riyadi dalam Winarso, dkk. (2022) pelaksanaan
penataan akses reforma agraria harus disertai dengan adanya pelatihan dan
penguatan skill setelah adanya redistribusi tanah atau legalisasi aset lainnya
yang ditujukan untuk membuka akses ke segala sektor yang ada.

Dalam konteks pemberdayaan, desa merupakan salah satu lokasi

yang penting untuk menjadi sasaran atau target penerima manfaat dari



kegiatan penataan akses reforma agraria. Pasalnya, sampai saat ini desa
masih memegang fungsi sebagai pemasok kebutuhan pokok baik mentah
maupun olahan bagi masyarakat kota dan juga berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Penataan akses reforma
agraria merupakan bagian dari reforma agraria. Reforma agraria sendiri
merupakan sebuah kebijakan yang sudah terprogram dan terstruktur dengan
baik, yang bertujuan memberikan perlindungan dan kepastian hukum
bidang tanah, untuk menciptakan keadilan serta pemerataan penguasaan
tanah bagi kesejahteraan masyarakat. Buah hasil dari pelaksanaan penataan
akses reforma agraria dapat dilihat ketika adanya peningkatan produktivitas
dan pendapatan dari hasil produksi olahan petani (Amalia, 2022).
Selanjutnya, penelitian ini akan mengangkat judul: “Penataan Akses
Reforma Agraria Melalui Pengembangan budi daya dan Diversifikasi
Produk Olahan Jamur Tiram di Desa Gilang, Kecamatan Ngunut,

Kabupaten Tulungagung”.

. Rumusan Masalah

Desa Gilang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi
pengembangan budi daya jamur tiram putih. Di desa ini terdapat kelompok
pembudidaya jamur yang tergabung dalam Kelompok Tani Gilang Jaya
Mushroom Farmers Group. Kelompok ini merupakan salah satu subjek
terpilih dari program penataan akses reforma agraria yang berlokasi di Desa
Gilang, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Kelompok ini dipilih
karena memiliki potensi untuk dikembangkan.

Kondisi terkini para petani pembudidaya jamur tiram di Desa Gilang
menghadapi beberapa permasalahan diantaranya: akses permodalan,
ketersediaan bahan baku, dan akses pemasaran. Program penataan akses
reforma agraria diharapkan mampu mendukung pengembangan usaha budi
daya jamur dari kelompok pembudidaya jamur di Desa Gilang.
Pengembangan budi daya jamur tiram diharapkan dapat meningkatkan hasil
produksi dan pendapatan para petani jamur, serta meningkatkan peluang

ekonomi bagi masyarakat desa.



Pengembangan budi daya jamur tiram harus diiringi inovasi pada
produk olahannya. Hal ini penting agar hasil budi daya jamur bisa memiliki
nilai ekonomi yang lebih tinggi dan tidak mudah rusak (Sagaf dkk., 2022).
Inovasi ini sering dikenal sebagai diversifikasi. Menurut Zulfarina, dkk.
(2019) diversifikasi sangat penting meningkatkan pendapatan para petani.
Diversifikasi terhadap produk jamur mentah bertujuan memberikan nilai
tambah bagi produk tersebut, dan tentunya memiliki daya saing lebih tinggi
dari tanaman pertanian yang lainnya. Selanjutnya, penelitian ini dilakukan
untuk mendalami pengembangan budi daya jamur tiram dan diversifikasi
olahan jamur melalui program penataan akses reforma agraria di Desa
Gilang, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Oleh karena itu,
rumusan masalah yang akan dijawab melalui penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana riwayat pengembangan budi daya dan diversifikasi produk
olahan jamur tiram melalui kegiatan penataan akses reforma agraria di
Desa Gilang?

2. Bagaimana nilai tambah dari diversifikasi olahan jamur dibandingkan
penjualan jamur tanpa pengolahan (mentah)?

3. Bagaimana peran aktor dalam kegiatan penataan akses reforma agraria
dalam meningkatkan peluang ekonomi pada masyarakat di Desa Gilang?

4. Bagaimana kontribusi penataan akses reforma agraria melalui intervensi
pengembangan budi daya jamur (pertanian hortikultura) dalam
meningkatkan peluang ekonomi pada masyarakat di kluster desa non

pertanian?



. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Mengetahui riwayat pengembangan budi daya dan diversifikasi produk
olahan jamur tiram melalui penataan akses reforma agraria di Desa
Gilang;

Mengetahui nilai tambah dari diversifikasi olahan jamur dibandingkan
penjualan jamur tanpa pengolahan (mentah);

Mengetahui peran aktor dalam kegiatan penataan akses reforma agraria
untuk meningkatan peluang ekonomi masyarakat di Desa Gilang;
Mengetahui kontribusi penataan akses reforma agraria melalui
intervensi pengembangan budi daya jamur (pertanian hortikultura)
untuk meningkatkan peluang ekonomi pada masyarakat di kluster desa

non pertanian.

Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

a.

Manfaat secara akademis yaitu dapat mengembangkan kajian reforma
agraria khususnya terkait penataan akses reforma agraria untuk kluster
desa non pertanian;

Manfaat secara praktis yaitu sebagai referensi untuk pembuat kebijakan
dan program yaitu Kementerian ATR/BPN dan dinas terkait lainnya
untuk dapat memperhatikan strategi yang dilakukan terkait akses yang
akan diberikan kepada subjek atau penerima program Reforma Agraria
agar pelaksanaan penataan akses reforma agraria atau program yang

serupa dapat berjalan dengan optimal.

Manfaat sosial yaitu untuk mengidentifikasi masalah, kendala, dan
tantangan dalam pengembangan budi daya jamur tiram pada masyarakat
pedesaan untuk kemudian menemukan solusi yang tepat dan berdaya

guna sesuai dengan kondisi spesifik yang ada di Desa Gilang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

terhadap program Penataan Akses Reforma Agraria Melalui Pengembangan

Budi Daya dan Diversifikasi Produk Olahan Jamur Tiram di Desa Gilang,

Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung, dapat disimpulkan beberapa

point sebagai beikut:

1.

Program Penataan Akses Reforma Agraria yang dilaksanakan di Desa
Gilang berlangsung dalam 3 (tiga) fase, yang dimulai pada tahun 2022
dan berakhir pada tahun 2024. Program ini dilakukan secara bertahap
dan terstruktur sedemikian rupa dalam rangka mengintegrasikan
legalitas tanah dengan penguatan ekonomi masyarakat setempat,
khususnya Desa Gilang. Di dalam ketiga fase tersebut terdapat
beberapa kegiatan di dalamnya mulai dari penyuluhan/sosialisasi,
pemetaan sosial, hingga pelatihan dan pendampingan usaha. Pada fase
pertama difokuskan pada kegiatan penyuluhan mengenai akses reforma
agraria dan pemetaan sosial terhadap para pelaku usaha di Desa Gilang.
Fase kedua difokuskan pada kegiatan penguatan kelembagaan dengan
adanya pengelompokkan dan pembentukan kelompok usaha
masyarakat berdasarkan usaha yang sejenis, dan beberapa kegiatan
pendampingan. Sedangkan fase ketiga difokuskan kepada adanya
intervensi pada aspek pemasaran mulai dari diversifikasi produk,
pembuatan legalitas dan izin usaha, dan pemberian mitra kerja baru
dalam rangka keberlanjutan usaha yang dimiliki masyarakat desa.
Program ini dinilai sudah optimal dalam pelaksanaannya dikarenakan
dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan juknis dan peraturan yang
ada, namun tetap perlu diiringi dengan intervensi kegiatan lainnya
untuk mempertahakankan keberlanjutan dari usaha yang ada.

Diversifikasi produk jamur tiram menjadi keripik jamur mampu

membeikan nilai tambah yang tinggi bagi pelaku usaha. Berdasarkan
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penghitungan nilai tambah dengan menggunakan Metode Hayami
(1987), diperoleh nilah tambah Rp 34.125 per kilogram bahan baku
dengan rasio nilai tambah mencapai 54% yang mengindikasikan
kategori nilai tambah tersebut tinggi. Karena produsen keripik usaha
pada penelitian ini tidak menggunakan tenaga kerja, sehingga tidak ada
pengeluaran untuk tenaga kerja, maka rasio keuntungan mencapai
100% sehingga dapat menunjukkan bahwa efisiensi dan profitabilitas
usaha tersebut optimal. Tidak hanya memberikan nilai tambah dan
meningkatkan nilai ekonomis dari suatu produk, namun diversifikasi
juga berdampak pada meningkatnya harga jual pada jamur, penurunan
risiko kerugian, peningkatan umur simpan, serta perluasan dalam
jangkauan pasar. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa olahan keripik
jamur tiram secara konsisten menjadi lebih unggul dibandingkan
dengan jamur segar, baik dari segi harga jual, daya tahan, maupun
potensi pasar. Dengan demikian, adanya proses pengolahan jamur tiram
menjadi keripik jamur tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
secara langsung berupa nilai tambah, tetapi juga dapat memperkuat
posisi produk dalam dunia pasar yang lebih kompetitif.

. Dalam pelaksanaan program penataan akses reforma agraria di Desa
Gilang menunjukkan bahwa adanya keterlibatan antar aktor yang cukup
luas, dengan peran yang beragam sesuai dengan kapasitas dan
kewenangan dari masing-masing dinas/instansi terkait. Kantor
Pertanahan Kabupaten Tulungagung menjadi aktor utama dengan
menjalankan fungsi koordinatif dan edukatif, khususnya dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya hak
atas tanah untuk pemberdayaan ekonomi. Selain Kantor Pertanahan,
adapun dinas lainnya seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro yang memegang peran dan
memberikan kontribusi utama dalam pendampingan teknis terkait
membuka akses pasar dan jaringan kemitraan. Namun demikian, peran

dari Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung dinilai belum maksimal
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terutama dalam memberikan informasi maupun bantuan berbasis
kondisi 7ii/ para petani jamur. Sementara itu, Pemerintah Desa Gilang
sudah menunjukkan peran dan dukungan yang cukup positif, baik
dalam penyediaan SDM maupun modal awal bagi anggota baru pada
kelompok jamur untuk memulai usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya komitmen lokal untuk keberlanjutan dari program ini.

Dengan demikian, meskipun koordinasi antar aktor yang terlibat telah
dilakukan, namun efektivitas beberapa kegiatan dari implementasi
program ini belum sepenuhnya merata diantara aktor yang terlibat.
Berdasarkan hal tersebut, untuk bisa mencapai keberlanjutan program
maka diperlukan adanya peningkatan sinergi antar aktor, optimalisasi
peran tiap aktor, dan perencanaan jangka panjang berbasis kepada
kebutuhan nyata pada kelompok tani jamur.

Penataan akses reforma agraria yang dilakukan di kluster desa non-
pertanian, dalam hal ini khususnya pada pengembangan budi daya
jamur tiram, telah memberikan kontribusi yang baik terhadap
peningkatan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan
aset yang mereka miliki. Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah
dilakukan, program ini telah berhasil membuka wawasan masyarakat
terutama anggota kelompok tani jamur tiram bahwa tanah mereka
dengan luas yang terbatas tetap dapat memiliki nilai ekonomi yang
tinggi jika dikelola dan diberdayakan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dan tepat. Program ini telah berhasil dalam
mengubah mindset masyarakat desa non pertanian, yang semula
memandang tanahnya hanya sebagai aset pasif menjadi aset produktif
yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi. Kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan berkontribusi dalam memberikan
kesempatan bekerja kepada para pemuda dan perempuan di desa

melalui optimalisasi lahan pekarangan yang mereka miliki.
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B. Saran

1.

Untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung

Kantor Pertanahan diharapkan kedepannya dapat melibatkan dan
melakukan koordinasi dengan dinas atau instansi lainnya selain dari dinas
yang tertera di atas, seperti dari pihak perbankan, koperasi, ataupun lembaga
keuangan lainnya. Dengan demikian, pemberian akses permodalan dapat
dilakukan, atau setidaknya anggota kelompok tani menjadi paham
bagaimana cara untuk mendapatkan bantuan modal dari lembaga keuangan
tersebut. Selain itu, lembaga keuangan juga dapat memberikan sosialisasi
dan pendampingan kepada para anggota poktan terkait dengan manajemen
keuangan, sehingga keuntungan yang mereka dapatkan dari usaha bisa
berputar dengan baik.

Untuk Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung

Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung diharapkan untuk dapat
memberikan perannya terkait pengelolaan lahan untuk usaha pertanian di
kluster desa non pertanian, seperti budi daya jamur tiram ini. Diharapkan
dinas pertanian dapat menyediakan bantuan secara langsung seperti
pengadaan bibit, pupuk, maupun alat pertanian ringan berbasis kebutuhan
secara riil di lapangan. Serta diharapkan dinas pertanian mampu menjawab
keluhan dari anggota poktan jamur terkait menanggulangi kekeringan dan
hama pada jamur. Selanjutnya, dinas diharapkan juga dapat memastikan
keberlanjutan dari usaha budi daya ini untuk kemudian mengintergrasikan
kelompok tani jamur ke progran nasional seperti Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dan Program Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM).
Untuk Pemerintah Desa Gilang

Pemerintah Desa Gilang diharapkan dapat terus memantau keberlanjutan
dari usaha poktan jamur tiram, dikarenakan potensinya yang cukup besar

untuk dikembangkan. Selain itu juga pemerintah desa mungkin dapat
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menyediakan tanah kas desa sebagai tanah tambahan sebagai tempat
pelatihan budi daya/demplot. Pemerintah desa juga diharapkan mampu terus
menghubungkan kelompok tani dengan program-program lintas sektor yang
serupa seperti ini, untuk selanjutnya anggota kelompok bisa terus
mendapatkan pelatihan, pendampingan, dan pemberian bantuan lainnya.

. Untuk Kelompok Tani Gilang Jaya Mushroom Farmers Group

Kelompok Tani Gilang Jaya Mushroom Farmers Group diharapkan dapat
terus mengasah skill yang sudah didapatkan selama pelatihan dan
pendampingan, agar usaha yang dijalani tetap dapat berkembang dan dapat
meningkatkan perekonomian rumah tangga mereka maupun perekonomian
lokal/desa.

. Para Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sudah membahas mengenai riwayat pelaksanaan program
penataan akses reforma agraria melalui pengembangan budi daya jamur dan
diversifikasi olahan produk jamur tiram, serta mencari besaran nilai tambah
yang dihasilkan pada olahan jamur tiram berupa keripik jamur. Untuk itu,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan meneliti
dampak jangka panjang dari pelaksanaan penataan akses di Desa Gilang ini,
khususnya untuk subjek kelompok tani jamur, terhadap peningkatan
ekonomi rumah tangga petani jamur dan produsen keripik. Selain itu juga
peneliti diharapkan dapat memberikan kajian terhadap ketahanan usaha dan

keberlanjutan pendapatan masyarakat setelah program ini berakhir.
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